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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Pada material baja AISI 1045 yang dilakukan proses pengujian tarik dan 

pengujian impak. Dapat disimpulakn sebagai berikut  :  

a. Pada pengujian tarik yang telah dilakukan di dapatkan bahwa keuletan dan 

kekuatann dari baja AISI 1045 meningkat setelah diberikan perlakuan panas 

tempering, dimana temperatur 6000c memiliki nilai keuletan dan kekuatan 

tertinggi dibandingkan dengan temperature tempering 3000c dan 4500c. 

b. Pada pengujian impak material baja AISI 1045 yang dilakukan tanpa 

perlakuan proses tempering serta temperatur tempering 3000c, 4500c, dan 

6000c terjadi peningkatan ketangguhan, dimana semakin tinggi temperatur 

tempering maka tingkat ketangguhan material semakin meningkat. 

c. Tujuan dari dilakukannya proses perlakuan panas tempering pada pengujian 

ini yakni untuk meningkatkan sifat keuletan dan kekuatan dari material baja 

AISI 1045, dimana semakin tinggi nilai keuletan dan kekuatan yang 

diperoleh maka baja tersebut akan memiliki ketangguhan yang baik. Nilai 

ketangguhan tertinggi terdapat pada perlakuan panas tempering dengan 

temperatur 6000c dibandingkan dengan temperature 3000c dan 4500c.  
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5.2 Saran  

Setelah dilakukan penelitian ini saran yang dapat penulis berikan dalam 

sebagai berikut:  

1 Sebelum melakukan penelitian mengenai sifat mekanik dari suatu material, 

sebaiknya peneliti mengetahui terlebih dahulu karakteristik dari material 

yang digunakan. 

2 Setiap proses yang dilakukan dalam  pengujian perhatikan setiap prosedur  

dan amati proses dengan saksama agar tidak terjadi kesalahan dalam 

pengambilan data. 

3 Agar pengujian yang dilakukan akurat pada saat pembuatan spesimen 

peneliti harus memperhatikan ukuran benda uji yang akan dibuat 

sebagaimana standar yang berlaku. 
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